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w0ﬁ~<>w~ DAN KEBERHASILAN PELATIHAN
BADMINTON

Oleh: Amat Komari

Abstrak. Olahraga badminton mampu berprestasi meraih medali
emas Olimpiade dan beberapa kejuaraan internasional lainnya,
Halitu mempengaruhi semangat pelatih daerah dalam membina
anak latihnya. Dalam meningkatkan prestasi, pelatih merancang
tahap-tahap pemzinaan meliputi: pembinaan phusik, teknik, taktik,
dan pembinaan mental serta kematangan bermain atau
kematangan bertanding. Dalam mengikuti berbagai pertandingan
Sponsor merupakan partner dan pendukung bagi seorang pelatih
dalam mengantarkan atlet untuk mencapai presasti maksimal
yaitu sebagai juara. Selama pembinaan tentu banyak kendala
yang harus dihadapi Gan disikapi oleh pelatih badmiinton. Berkat
Seémangat dan motivasi yang tinggi untuk berkarya, kendala-
yang muncul dapat dieliminer sehingga tidak menjadi beban bagi
dirinya. Dengan bergulirnya waktu dan Ano;oacmzmm:
lingkungan eksternal semakin mendorong timbulnya persaingan
secara ketat Ji segala bidang kehidupan. O!ch karena itu pelatih
badminton perlu membekalj dirj dan menambah wawasan den gan
meningkatkan pengetahuan di bidangnya.Keberhasilan karir
pelatiii ditentukan oleh beberapa kemampuan diantaranya :
memilki kesenangan dasar dan Sifat-sifat yang dibutuhkan’
seorang pelatih memiliki ketrampilan dar ncngetahuzn jng
sesuai dengan profesi pelatih, motivasi sebagai penunjang karir
kepelatihannya. Berarti untuk mengungguli pesaing pelatih
bekerja keras dengan motivasi yang tinggi. Tolok ukur
keberhasilan Seorang pelatih badminton tergambar melalui (1
kemenangan atlet atau club (2) banyaknya atlet yang
berprestasi (3) kemajuan pestasi club (4) kewibawaan dj hadapan
atlet dan (5) meningkatkan prestasi atlet
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Motivasi dan Keberhasilan Pelatihan Badui; (Amar K i)

Badminton menjadi kebanggaan bangsa Indonesia karena prestasi atlet
badminton dapat dijadikan tumpuan harapan untuk meraih meraih medali emas
dalam suatu even olahraga. Ha,il medali emas Olimpiade dari badminton
merupakan kerja kolektif antar organisasi di bawah PB PBSI. beserta Sponsor.
Dalam mempersiapkan atlet diperlukan tahap-tahap pernbinaan antara lain:
pembinaan phisik, pe:nbinaan teknik, pembinaan taktik, pembinaan mental
serta pembinaan kematangan bermain atau kematangan bertanding. Lima tahap
pembinaan tersebut dilakukan oleh Segenap pengurus yang terdiri dari pemain,
pelatih, pengurus organisasi para sponsor serta unsur-unsur lain sebagai
penunjang kelancaran pembinaan. Menurut Baronne (2000) konsumen ada
di mana-mana, akibatnya perusahaan kecil sampai perusahaan multi nasional
berlomba-lomba untuk menjadi sponsor utama dalain sebuah arena olahraga
tak terkecuali badminton. Dalam penyeienggaraan kejuaraan badminton,
SPONSOr merupaan partner dan pendukung bagi seorang pelatih dalam
mengantarkan atlet untuk mencapai prestasi maksimal yaitu sebagai juara.

Sebagai salah satu kompenen organisasi pelatih mempunyai peran yang
sangat strategis, tidak ubahnya seperti seorang manajer produksi yang seialu -
berusaha untuk membuat produknya eksis dan mampu mengungguli produk
pesaing di pasaran. Menurut Fous dalam Fauzi (2001) seseorang yang melatih
dan memberi bantuan serta pengarahan dari pinggir lapangan mengenai taktik
dan strategi disebut pelatih atau manajer. Menurut Suharno (1 983) tugas
utama seorang pelatih adalah membina dan mengembangkan bakat atlet ke
mutu prestasi maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya artinya
tergantung dari cabang olahraga yangdilatihnya. Antara cabu 1g olahraga yang
s2tu dengan cabzng yang lain herbeda dzalam dvrasi waktu yarg diper'ukan
untuk perabinaan.

Dalaricabang olak, «_: badmints 1usia 17 tahun (Taufik Hidayat) dan
15'tahun (Mia Aaudina) sudah mampu berprestasi Internasional. Jika seorang
anak mulai berlatih badminton pada usia 5 tahun, maka untuk mencapai prestasi
top level dunia diperlukan waktu pembinaan selama 10 sampai 12 tahun.

Selama dalam pembinaan tentu sajabanyak kendala-kendala yangharus
dihadapi dan disikapi oleh seorang pelatih badminton namun berkat seman gat
dan motivasi yang tinggi untuk berkarya, kendala-kendala yang muncul dapat
dieliminer sehingga tidak menjadi suatu beban bagi dirinya. Tidak semua mantan’
atlet mau dan mampu menjadi seorang pelatih yang baik, karena menjadi
pelatih adalah panggilan Jiwa. Meskipun mempunyai skill yang m:m% tetapi
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